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Abstrak 
Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis penerapan manajemen strategik 
Program Sekolah Penggerak Pendidikan Anak Usia Dini (PSP PAUD) mulai dari perencanaan 
strategik, pelaksanaan program sekolah penggerak, sampai evaluasi dalam peningkatan mutu 
pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus dan 
mengumpulkan data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis dilakukan untuk 
mengidentifikasi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program sekolah penggerak. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa (1) PSP PAUD  berhasil meningkatkan kualitas pendidikan dan 
perkembangan anak melalui keterlibatan aktif guru dan orang tua, serta kolaborasi antar sekolah, 
(2) Tantangan yang dihadapi termasuk keterbatasan sumber daya, teknologi, dan pemahaman 
program, (3) Evaluasi menyeluruh diperlukan untuk mengukur efektivitas program dan 
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, termasuk hasil belajar (4) Langkah strategis, seperti 
pelatihan guru, peningkatan infrastruktur, dan sosialisasi kepada orang tua, penting untuk 
memperkuat pelaksanaan program, (5) Pengembangan kurikulum dan rencana keberlanjutan 
juga diperlukan untuk memastikan keberhasilan dan keberlanjutan program dalam jangka 
panjang. Kesimpulan dari hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan program sekolah 
penggerak dalam kualitas pendidikan anak usia dini dan perkembangan anak. 
Kata Kunci: Program Sekolah Penggerak, Keterlibatan Orang Tua, Evaluasi Berkelanjutan 
 

Abstract 
The study aims to describe and analyze the implementation of strategic management of Early 
Childhood Education School Mover Programs starting from strategic planning and 
implementation of school mover programs to evaluation in improving the quality of education. 
This research used a qualitative approach with a case study method and collected data from 
interviews, observations, and documentation. An analysis was conducted to identify the planning, 
implementation, and evaluation of the school mover program. The results show that, 1) PSP PAUD 
successfully improves the quality of education and child development through active involvement 
of teachers and parents, as well as collaboration between schools, 2) Challenges faced include 
limited resources, technology and understanding of the program, 3) A thorough evaluation is 
needed to measure the effectiveness of the program and identify areas for improvement, including 
learning outcomes, 4) Strategic steps, such as teacher training, infrastructure improvement, and 
socialization to parents, are important to strengthen program implementation, 5) Curriculum 
development and sustainability plans are also needed to ensure the success and sustainability of 
the program in the long term. The conclusion of the research results shows a significant increase in 
the school mover program in the quality of early childhood education and child development. 
Keywords: School Mover Program, Parent Involvement, Sustainability Evaluation 
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Pendahuluan  
Mutu pendidikan anak usia dini (PAUD) memegang peranan penting dalam 

pembentukan fondasi perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak. Pendidikan 
berkualitas pada usia dini tidak hanya memberikan dampak positif pada perkembangan 
individu anak, tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap pembangunan sumber daya 
manusia dalam jangka panjang (Rozalena & Kristiawan, 2017). Namun, realitas di lapangan 
menunjukkan adannya tantangan yang signifikan dalam penyelenggaraan pendidikan anak 
usia dini, khususnya di Samarinda. Keterbatasan fasilitas, kurangnya pelatihan profesional 
untuk tenaga pendidik, serta belum optimalnya penerapan kurikulum menjadi kendala utama 
yang mempengaruhi muru pendidikan anak usia dini di daeran ini (Hermawan et al., 2024).  

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi (Kemendikbudristek) telah merancang Program Sekolah Penggerak (PSP) sebagai 
salah satu upaya strategis untuk meningkatkan mutu pendidikan secara menyeluruh, 
termasuk jenjang PAUD. Program ini bertujuan untuk menciptakan ekosistem pendidikan 
yang berfokus pada pembelajaran holistik dengan mengedepankan kompetensi literasi, 
numerasi, dan karakter peserta didik (KEMENDIKBUD, 2022). Dalam konteks PAUD, PSP 
diharapkan dapat meningkatkan penerapan kurikulum berbasis kebutuhan siswa, serta 
penyediaan fasilitas pembelajaran yang memadai (Zamjani, Irsyad, Anindito Aditomo, Indah 
Pratiwi, 2020). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan manajemen strategis pada 
institusi pendidikan mampu meningkatkan efektivitas program dan hasil pembelajaran 
(Hibana et al., 2021; Nababan et al., 2023). Dalam konteks PAUD, pendekatan ini menjadi 
krusial mengingat kebutuhan spesifik anak usia dini yang membutuhkan layanan pndidikan 
berkualitas dengan pendekatan holistik. Studi tentang PSP di beberapa daerah 
mengindikasikan adanya peningkatan mutu pendidikan melalui pelatihan intensif guru, 
digitalisasi sekolah, dan kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan komunitas (Livianti et al., 
2024) namun, penelitian tentang efektivitas implementasi PSP di Samarinda, khususnya pada 
jenjang PAUD, masih terbatas. Hal ini membuka peluang untuk mengeksplorasi lebih dalam 
bagaimana program ini dapat mengatasi tantangan lokal yang ada.  

Meskipun PSP telah diterapkan secara nasional masih terdapat kesenjangan dalam hal 
implementasi di tingkat lokal. Tantangan yang dihadapi meliputi kurangnya dukungan 
infrastruktur, rendahnya pemahaman tenaga pendidik terhadap prinsip dan tujuan PSP, serta 
minimnya evaluasi berbasis data untuk mengukur keberhasilan program (Sava & Harianto, 
2024). Dengan demikian, diperlukan penelitian yang berfokus pada analisis manajemen 
strategis PSP di Samarinda untuk memberikan rekomendasi yang lebih konteks tual dan 
aplikatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi 
manajemen strategis PSP pada jenjang PAUD di Samarinda. Fokus penelitian mencakup 
perencanaan strategis, pelaksanaan program, serta evaluasi terhadap dampaknya dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Melalui penelitian ini diharapkan dapat ditemukan strategi 
efektif yang dapat menjadi panduan bagi pemangku kebijakan dan pelaksana program dalam 
mengoptimalkan implementasi PSP di Samarinda. Dengan pendekatan ini, penelitian ini juga 
diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teori manajemen strategis 
dalam konteks pendidikan anak usia dini. 

 

Metodologi 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai implimentasi 
manajemen strategis dalam Program Sekolah Penggerak pada jenjang PAUD di Samarinda. 
Metode studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi proses, pengalaman, dan 
dinamika yang terjadi dalam konteks spesifik (Creswell & David Creswell, 2018).  
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Penelitian dilaksanakan di tiga lembaga PAUD di Samarinda, yaitu TK Islam Ar-
Rajwaa, TK Darul Falah, dan TK Islamic Center dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Pemilihan ini didasarkan pada keterlibatan aktif lembaga-lembaga tersebut dalam 
program, serta variasi karakteristik institusi untuk memastikan representasi yang beragam. 
Subjek penelitian adalah kepala sekolah, guru dan orang tua siswa dari ketiga lembaga PAUD 
yang terlibat. Informan dipilih berdasarkan peran dan keterlibatan mereka dalam 
implementasi PSP, sehingga memberikan sudut pandang yang beragam mengenai efektivitas 
program. Penelitian dilakukan di Samarinda, Kalimantan Timur, selama enam bulan, 
mencakup tahap perencanaan, pengumpulan data, analisis dan pelaporan.  

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: (1) wawancara mendalam 
dengan kepala sekolah, guru dan orang tua untuk menggali perspektif mereka mengenai 
implementasi PSP; (2) observasi langsung pada kegiatan pembelajaran dan manajemen 
sekolah untuk mengidentifikasi praktik terbaik dan tantangan di lapangan; (3) dokumentasi 
berupa laporan program, hasil evaluasi, dan kebijakan terkait PSP. Instrumen penelitian 
mencakup pedoman wawancara, checklist observasi, dan format analisis dokumen yang 
disusun berdasarkan kerangka teori yang relevan (Patton, 2002). 

Analisis data dilakukan secara tematik menggunakan pendekatan Miles dan 
Huberman (1994), yang meliputi tiga tahapan: (1) reduksi data melalui pengelompokan 
informasi berdasarkan tema utama; (2) penyajian data dalam bentuk matriks untuk 
mempermudah identifikasi pola dan hubungan antarvariabel; (3) penarikan kesimpulan dan 
verifikasi untuk mengonfirmasi temuan dengan data tambahan jika diperlukan. 

Peneliti hadir secara langsung di lokasi penelitian untuk memastikan validitas data. 
Triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Selain itu, pengecekan keabsahan data dilakukan melalui member-checking 
dengan responden untuk memastikan interpretasi data sesuai dengan pengalaman mereka. 
 

Hasil dan Pembahasan  
Perencanaan Strategis Program Sekolah Penggerak   
Kekuatan 

Perencanaan kekuatan dalam Program Sekolah Penggerak PAUD di Taman Kanak-
kanak Islam Ar Rajwaa, Taman Kanak-kanak Islam Darul Falah 5, dan Taman Kanak-kanak 
Islamic Center Samarinda berfokus pada strategi peningkatan mutu pendidikan melalui 
penguatan kapasitas guru, penerapan metode pembelajaran berbasis permainan, serta 
keterlibatan orang tua dan komunitas. Pelatihan profesional yang berkelanjutan menjadi 
prioritas utama untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengajar serta 
memperkenalkan metode pembelajaran yang lebih inovatif. Selain itu, pendekatan berbasis 
permainan bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan anak dalam proses pembelajaran serta 
mendukung perkembangan keterampilan sosial dan emosional mereka (Wijayanti, 2022). 
Dengan keterlibatan aktif orang tua dan komunitas, program ini menciptakan lingkungan 
pendidikan yang lebih mendukung bagi perkembangan anak sejak usia dini. 

Peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan 
menjadi salah satu elemen kunci dalam program ini. Penelitian menunjukkan bahwa guru 
yang terus mengembangkan keterampilan pedagogiknya akan lebih efektif dalam 
membimbing siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif (Sirjon et al., 2023). 
Selain itu, akses ke sumber daya pendidikan seperti buku ajar, alat peraga, dan teknologi 
informasi turut berperan dalam memperkaya pengalaman belajar anak. Penggunaan 
teknologi dalam pendidikan PAUD terbukti dapat meningkatkan efektivitas pengajaran serta 
membantu guru dalam mengelola kelas dengan lebih baik (Nababan et al., 2023). Dengan 
adanya dukungan berupa pelatihan profesional dan sumber daya yang memadai, kualitas 
pengajaran di lembaga PAUD dapat meningkat secara signifikan (Hermawan et al., 2024). 

 



Manajemen Strategis Program Sekolah Penggerak dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Anak Usia Dini  

DOI: 10.31004/obsesi.v9i4.6916 

976 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 9(4), 2025 

Secara keseluruhan, strategi yang diterapkan dalam Program Sekolah Penggerak 
PAUD di ketiga lembaga tersebut menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. Peningkatan kapasitas guru, penerapan metode pembelajaran kreatif, serta 
keterlibatan orang tua dan komunitas menjadi faktor utama yang dapat mendorong 
keberhasilan program ini. Dengan adanya kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, 
pendidikan anak usia dini dapat berkembang secara holistik, mencakup aspek sosial, 
emosional, dan akademik anak-anak. Implementasi strategi ini diharapkan tidak hanya 
meningkatkan kualitas pendidikan di ketiga lembaga tersebut, tetapi juga menciptakan model 
yang dapat diterapkan di institusi pendidikan lainnya untuk meningkatkan mutu PAUD 
secara lebih luas di Indonesia. 

 
Kelemahan  

PSP di PAUD Samarinda menghadapi berbagai tantangan kompleks yang mencakup 
keterbatasan sumber daya, infrastruktur teknologi, resistensi terhadap perubahan, serta 
koordinasi antar pemangku kepentingan. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan 
finansial dan infrastruktur yang berdampak pada kurangnya fasilitas pembelajaran serta 
rendahnya pemahaman TIK tenaga pendidik. Tanpa pelatihan yang berkelanjutan, guru tidak 
dapat mengoptimalkan metode pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan perkembangan 
anak usia dini (Lestari, 2024). Selain itu, kurangnya akses terhadap teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) juga menghambat efektivitas pembelajaran digital, terutama bagi sekolah 
di daerah terpencil yang memiliki keterbatasan akses internet dan perangkat teknologi (Sirjon 
et al., 2023). 

Selain tantangan infrastruktur, resistensi terhadap perubahan dari guru dan orang tua 
menjadi hambatan dalam implementasi PSP. Banyak pendidik masih merasa nyaman dengan 
metode pengajaran konvensional dan skeptis terhadap pendekatan baru yang ditawarkan 
dalam program ini. Kurangnya pemahaman tentang program PSP di kalangan guru dan 
masyarakat juga menurunkan partisipasi aktif dalam pelaksanaannya (Suharyat et al., 2023). 
Selain itu, tantangan geografis di beberapa daerah terpencil membatasi akses anak-anak 
terhadap pendidikan berkualitas, yang semakin memperbesar kesenjangan dalam sistem 
pendidikan (Anwar, 2022). 

Kurangnya koordinasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat 
menjadi faktor lain yang menghambat pelaksanaan PSP. Tanpa komunikasi yang efektif, 
implementasi program sering kali tidak selaras dengan kebutuhan lokal (Prabhawani, 2016). 
Keterlibatan orang tua yang rendah juga menjadi permasalahan serius karena pendidikan 
anak usia dini memerlukan dukungan yang konsisten dari keluarga agar program dapat 
berjalan dengan optimal (Kartini, 2023). Kurikulum yang diterapkan juga perlu disesuaikan 
dengan konteks lokal agar dapat diterima dan diimplementasikan secara efektif oleh para 
pendidik (Elok Endang Rasmani et al., 2023). 

Untuk menjamin keberlanjutan program, evaluasi yang sistematis dan berkelanjutan 
sangat diperlukan guna mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki (Wijayanti, 2022). Selain 
itu, pendanaan yang stabil serta kebijakan yang berkelanjutan diperlukan agar program PSP 
dapat terus berjalan dan mencapai tujuannya (Nababan et al., 2023). Pengembangan 
profesional bagi guru juga harus ditingkatkan untuk memastikan kualitas pengajaran yang 
lebih baik (Basri & Suryana, 2023). Di sisi lain, kebijakan inklusi perlu diperkuat dengan 
pelatihan dan sumber daya yang memadai agar semua anak, termasuk mereka yang 
berkebutuhan khusus, dapat memperoleh pendidikan yang berkualitas (Fatmawiyati & 
Permata, 2023). Dengan pendekatan holistik yang melibatkan berbagai pihak, PSP di PAUD 
Samarinda diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini secara 
berkelanjutan dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif serta adaptif terhadap 
kebutuhan Masyarakat. 
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Peluang 
Pelaksanaan Program Sekolah Penggerak (PSP) di Taman Kanak-kanak Islam Ar 

Rajwaa, Taman Kanak-kanak Islam Darul Falah, dan Taman Kanak-kanak Islamic Center 
Samarinda memiliki peluang untuk menjadi sekolah rujukan dan percontohan, memiliki daya 
saing dan daya tarik yang kompetitif, kolaborasi dengan mitra (stakeholder), serta keterlibatan 
orang tua dalam pendidikan anak. Hasil dari salah satu kekuatan yaitu adanya pelatihan guru 
menjadi peluang untuk menerapkan metode pengajaran yang lebih inovatif. Penelitian 
menunjukkan bahwa pelatihan yang terstruktur dapat membantu guru dalam mengadaptasi 
pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dan berbasis teknologi, sehingga meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam proses belajar (Agustiningsih et al., 2024; Fitriawati, 2024). Selain itu, 
pelatihan berbasis kolaborasi memungkinkan guru untuk berbagi praktik terbaik dan 
menciptakan komunitas belajar yang saling mendukung (Suryati et al., 2022). 

Selain peningkatan kapasitas guru, sekolah-sekolah dalam program PSP juga menjalin 
kerjasama dengan mitra untuk memperluas akses terhadap sumber daya pendidikan. 
Kolaborasi ini memberikan dukungan tambahan bagi sekolah, baik dalam bentuk fasilitas, 
pelatihan, maupun program edukasi yang relevan dengan kebutuhan lokal (Mumu et al., 
2019). Studi menunjukkan bahwa keterlibatan stakeholder dalam pendidikan berkontribusi 
pada peningkatan kualitas lingkungan belajar serta memperkuat hubungan antara sekolah 
dan masyarakat (Okello, 2023; Prasetyo & Hidayati, 2024). Partisipasi aktif orang tua dalam 
kegiatan sekolah, seperti pertemuan rutin dan acara kelas, juga memainkan peran penting 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa serta menciptakan lingkungan yang lebih 
mendukung bagi perkembangan akademik dan sosial mereka (Hidayah et al., 2023). 

Dalam pengembangan Program Sekolah Penggerak PAUD di Samarinda, berbagai 
strategi yang diterapkan telah menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. Melalui pelatihan guru yang berkelanjutan, kolaborasi dengan stakeholder, dan 
keterlibatan orang tua, sekolah dapat menciptakan jaringan dukungan yang lebih luas serta 
memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya bagi siswa. Dengan terus memperkuat 
sinergi antara sekolah, masyarakat, dan keluarga, diharapkan program ini dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih inklusif, inovatif, dan berkelanjutan, yang pada akhirnya akan 
berdampak positif pada perkembangan anak-anak di usia dini serta kualitas pendidikan 
secara keseluruhan 

 
Ancaman 

Untuk mengatasi tantangan dalam Program Sekolah Penggerak (PSP) di PAUD 
Samarinda seperti mulai meningkatkanya persaingan, kemajuan teknologi, hilangnya nilai 
karakter dan latar belakang sosial orang tua, diperlukan langkah-langkah strategis yang 
mencakup pelatihan berkala bagi guru, peningkatan infrastruktur teknologi, serta sosialisasi 
kepada orang tua dan masyarakat. Memberikan pelatihan bagi guru berguna untuk 
memastikan bahwa mereka memiliki pemahaman mendalam tentang kurikulum terbaru serta 
keterampilan dalam menggunakan teknologi pendidikan. Studi menunjukkan bahwa guru 
yang mendapatkan pelatihan berkala lebih mampu menerapkan metode pengajaran yang 
inovatif dan efektif, yang berdampak positif pada hasil belajar siswa (Hermawan et al., 2024). 
Selain itu, infrastruktur teknologi yang memadai memungkinkan penggunaan alat 
pembelajaran digital yang lebih interaktif, sehingga meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
proses belajar. 

Sosialisasi kepada orang tua dan masyarakat mengenai manfaat PSP menjadi faktor 
penting dalam meningkatkan dukungan terhadap program. Dengan pemahaman yang lebih 
baik, orang tua akan lebih terlibat dalam pendidikan anak mereka, yang berkontribusi pada 
peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian menunjukkan bahwa program 
sosialisasi yang efektif dapat meningkatkan keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah 
serta memperkuat kemitraan antara sekolah dan komunitas (Purnama et al., 2021). Selain itu, 
membangun jaringan kerjasama antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan organisasi 
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masyarakat juga menjadi langkah penting dalam memperkuat implementasi PSP. Kemitraan 
lintas sektor dapat memaksimalkan pemanfaatan sumber daya serta meningkatkan efektivitas 
program pendidikan (KEMENDIKBUD, 2022). 

Keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan anak memiliki dampak yang 
signifikan terhadap keberhasilan PSP. Orang tua yang aktif dalam kegiatan sekolah dan 
mendukung proses belajar anak di rumah dapat meningkatkan hasil akademik serta 
perkembangan sosial mereka (Livianti et al., 2024). Selain itu, evaluasi berbasis data 
diperlukan untuk memastikan bahwa program ini berjalan dengan efektif dan sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi yang sistematis memungkinkan pemantauan kemajuan 
secara objektif, serta memberikan rekomendasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
kualitas program ke depan (Affandi, 2023). 

Dengan menerapkan langkah-langkah strategis yang terintegrasi, PSP di PAUD 
Samarinda dapat berjalan lebih optimal dan berkelanjutan. Meningkatkan kompetensi tenaga 
pendidik dan meningkatkan infrastruktur teknologi akan mendukung metode pembelajaran 
yang lebih modern. Sosialisasi yang efektif dan keterlibatan orang tua akan memperkuat 
dukungan komunitas terhadap program, sedangkan evaluasi berbasis data memastikan 
bahwa setiap tantangan dapat diidentifikasi dan diatasi dengan strategi yang tepat. Dengan 
pendekatan ini, PSP di PAUD Samarinda diharapkan dapat memberikan dampak yang 
signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan anak usia dini secara keseluruhan. 

 
Pelaksanaan Strategis Program Sekolah Penggerak  

Untuk meningkatkan mutu Program Sekolah Penggerak (PSP) di PAUD Samarinda, 
diperlukan langkah-langkah strategis yang berdasarkan hasil analisis swot yaitu kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman. Pelatihan untuk guru yang dilakukan secara tepat dapat 
meningkatkan kreativitas guru dalam mengembangkan metode pengajaran yang inovatif, 
sehingga memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik bagi anak-anak (Agusnawati 
et al., 2024). Selain itu, infrastruktur pendidikan yang memadai, termasuk fasilitas belajar dan 
perangkat teknologi, sangat penting dalam mendukung pembelajaran yang interaktif dan 
berbasis teknologi, yang telah terbukti meningkatkan efektivitas pendidikan di berbagai 
lembaga (Suyuti et al., 2023). 

Keterlibatan orang tua juga menjadi faktor kunci dalam mendukung keberhasilan PSP 
di PAUD. Sosialisasi yang efektif kepada orang tua mengenai peran mereka dalam pendidikan 
anak dapat memperkuat kolaborasi antara sekolah dan keluarga, menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih kondusif. Studi menunjukkan bahwa anak-anak yang mendapatkan 
dukungan dari orang tua cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi dan hasil 
akademik yang lebih baik (Kartini, 2023). Selain itu, membangun jaringan kerjasama antara 
pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat menjadi strategi penting untuk 
mengoptimalkan sumber daya dan meningkatkan efektivitas program. Kolaborasi lintas 
sektor dapat memperluas akses terhadap berbagai bentuk dukungan, termasuk pelatihan bagi 
guru dan penyediaan fasilitas belajar yang lebih baik (Putra et al., 2022). 

Evaluasi berkala sangat diperlukan untuk memastikan program berjalan sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. Evaluasi yang sistematis dapat memberikan wawasan 
tentang efektivitas kurikulum, kepuasan pemangku kepentingan, serta area yang 
memerlukan perbaikan lebih lanjut. Penelitian menunjukkan bahwa evaluasi berbasis data 
memungkinkan sekolah untuk mengembangkan strategi peningkatan yang lebih terarah dan 
berbasis pada kebutuhan nyata (Affandi, 2023). Selain evaluasi, penyusunan kurikulum yang 
disesuaikan dengan konteks lokal sangat penting agar program pendidikan lebih relevan dan 
mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Kurikulum yang responsif 
terhadap kebutuhan anak juga harus mengadopsi pendekatan inklusif, sehingga semua anak, 
termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, dapat mengakses pendidikan yang 
berkualitas (Fatmawiyati & Permata, 2023). 
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Selain itu, rencana keberlanjutan harus dirancang dengan baik untuk memastikan 
bahwa PSP tetap berjalan meskipun terjadi perubahan kebijakan atau kepemimpinan. 
Keberlanjutan program bergantung pada aspek finansial, sumber daya manusia, serta 
kebijakan pendidikan yang konsisten dalam mendukung implementasi PSP. Dengan adanya 
rencana keberlanjutan yang matang, program ini dapat terus beradaptasi dengan 
perkembangan zaman dan tetap memberikan manfaat bagi pendidikan anak usia dini dalam 
jangka panjang (Fatmawiyati & Permata, 2023). 

 
Evaluasi Strategis Program Sekolah Penggerak 

Evaluasi pelaksanaan Program Sekolah Penggerak (PSP) merupakan proses penting 
untuk menilai efektivitas dan dampak program tersebut terhadap peningkatan kualitas 
pendidikan. beberapa aspek yang dapat menjadi fokus evaluasi. Tujuan dan Sasaran, 
Kurikulum dan Pembelajaran, Pengembangan Guru, Infrastruktur dan Sumber Daya, 
Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat, Manajemen dan Pengelolaan, Dampak dan Hasil. 

Adapun hasil evaluasi dari program sekolah penggerak dengan menggunakan model 
Kirkpatrick dengan empat tingkatan di dalamnya adalah sebagai berikut: 1) Reaction (Reaksi); 
Tahap reaction merupakan tahap reaksi kepuasan dari peserta pelatihan atas program 
pelatihan yang diadakan, jika peserta merasa puas dengan semua aspek yang terlibat dalam 
proses pelatihan, maka program pelatihan dianggap berhasil. Reaksi ini mencakup bagaimana 
peserta merespons program yang mereka ikuti, mulai dari tingkat kepuasan, minat, hingga 
motivasi mereka dalam mengikuti program tersebut untuk dapat menentukan seberapa jauh 
program pelatihan telah mencapai tujuan. 2) Learning (Belajar); Dalam tahap ini, learning 
didefinisikan sebagai pembelajaran. Dalam Model Evaluasi Kirkpatrick, aspek "learning" 
mengacu pada tingkat pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang diperoleh peserta 
setelah mengikuti suatu program atau pelatihan. Tingkatan ini untuk mengetahui seberapa 
pemahaman peserta selama mengikuti program pengembangan kompetensi. Sejauh mana 
peserta memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, kepercayaan diri, dan komitmen yang 
diinginkan berdasarkan partisipasi peserta dalam pelatihan. Hal ini dapat dilakukan melalui 
tes pengetahuan, kuis, atau penilaian lainnya yang mengukur pemahaman peserta terhadap 
materi yang diajarkan. 3) Behavior (Perilaku); Tingkat ini menilai sejauh mana peserta 
menerapkan pengetahuan, keterampilan, atau sikap baru dalam lingkungan kerja atau 
kehidupan sehari-hari mereka. Evaluasi pada tingkat ini melibatkan pengamatan langsung 
atau pengukuran perilaku dalam situasi nyata. Mengevaluasi perilaku peserta dalam 
mengimplementasikan hal-hal yang dipelajari dengan baik selama mengikuti program 
pelatihan ke dalam bentuk aksi atau tugas-tugas yang dikerjakan. 4) Result (Hasil); Tingkat ini 
menilai dampak jangka panjang dari pelatihan atau program pada organisasi atau masyarakat 
secara keseluruhan. Pada tahap ini mengevaluasi program dari sisi dampak secara langsung 
yang dirasakan dari program pelatihan terhadap hasil pemahaman. Biasanya diindikasikan 
dengan capaian, peningkatan kualitas, pemahaman materi, dan kepuasan peserta. Evaluasi 
pada tingkat ini melibatkan pengukuran hasil yang lebih luas. 

Evaluasi Program Sekolah Penggerak (PSP) PAUD di Samarinda perlu dilakukan 
secara komprehensif. Ini mencakup penilaian hasil belajar, kinerja guru, kepuasan 
stakeholder, implementasi kurikulum, infrastruktur, keterlibatan masyarakat, manajemen, 
serta aspek keuangan dan keberlanjutan. Metode evaluasi ini bertujuan untuk mengukur 
efektivitas PSP, mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, dan mengembangkan strategi 
untuk meningkatkan kualitas PAUD di Samarinda. 

Evaluasi strategis program Sekolah Penggerak dalam peningkatan mutu Pendidikan 
Anak Usia Dini di Samarinda merupakan proses penting untuk menilai efektivitas dan 
dampak program tersebut terhadap peningkatan kualitas pendidikan. beberapa aspek yang 
dapat menjadi fokus evaluasi. Tujuan dan Sasaran, Kurikulum dan Pembelajaran, 
Pengembangan Guru, Infrastruktur dan Sumber Daya, Keterlibatan Orang Tua dan 
Masyarakat. 



Manajemen Strategis Program Sekolah Penggerak dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Anak Usia Dini  

DOI: 10.31004/obsesi.v9i4.6916 

980 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 9(4), 2025 

Program Sekolah Penggerak dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis proyek dan kolaborasi 

yang diadopsi dalam Program Sekolah Penggerak dapat meningkatkan mutu pendidikan 
pada jenjang PAUD. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menekankan 
pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman dalam mendorong keterlibatan siswa dan 
pengembangan kompetensi sosial emosional anak (Zuhro et al., 2023). Keberhasilan ini juga 
menggarisbawahi pentingnya pelatihan guru yang berfokus pada kebutuhan spesifik siswa, 
sehingga guru dapat menjalankan perannya dengan baik (Stamatoglou, 2024).  

Namun, keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi dan evaluasi berbasis data 
menunjukkan perlunya investasi yang lebih besar dalam infrastruktur pendidikan. 
Infrastruktur yang tidak memadai menghambat pembelajaran berbasi digital. Investasi 
pemerintah diperlukan untuk memperbaiki masalah ini. Studi oleh (Siringoringo & Alfaridzi, 
2024) menegaskan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
efektivitas pendidikan jika di dukung dengan pelatihan dan sumber data yang memadai. 
Dalam konteks ini, rekomendasi strategis mencakup penyediaan perangkat teknologi dan 
program pelatihan yang komprehensif untuk guru.  

Dukungan dari orang tua dan komunitas lokal juga menjadi faktor kunci dalam 
keberlanjutan Program Sekolah Penggerak. Hal ini di dukung oleh penelitian Garcia dan 
Lopez 2019 yang menyoroti pentingnya hubungan yang kuat antara keluarga dan sekolah 
dalam mendukung perkembangan anak usia dini. Dalam kasus TK Darul Falah, rendahnya 
keterlibatan komunitas menjadi tantangan yang perlu diatasi melalui program-program 
partisipasif yang dirancang untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan usia 
dini.  Tabel 1 menggambarkan temuan utama dari ketiga lembaga PAUD. 

 
Tabel 1. Temuan Utama 

 

Lembaga PAUD Keberhasilan Program Tantangan Utama 
TK Islam Ar-Rajwaa Peningkatan kompetensi guru 

dan partisipasi siswa 
Keterbatasan fasilitas ruang 
kelas 

TK Darul Falah Kolaborasi orang tua dalam 
pembelajaran 

Rendahnya akses terhadap 
teknologi 

TK Islamic Center Integrasi teknologi dalam 
pembelajaran 

Kurangnya pelatihan lanjutan 
untuk guru 

 

Rekomendasi Strategis 
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa langkah strategis dapat diambil untuk 

mengoptimalkan implementasi PSP pada jenjang PAUD di Samarinda. Pertama pemerintah 
daerah perlu meningkatkan alokasi dana untuk penyedaan perangkat teknologi dan pelatihan 
guru yang berfokus pada pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Kedua, program 
kolaorasi antara sekolah dan komunitas perlu diperluas untuk meningkatkan dukungan 
terhadap pembelejaran berbasis proyek. Ketiga, evaluasi berbasis data harus menjadi prioritas 
dengan menyediakan alat ukur yang terstandarisasi dan pelatihan untuk kepala sekolah dan 
guru dalam menggunakannya. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam 
memahami implementasi PSP di tingkat lokal dan dapat menjadi referensi bagi studi-studi 
selanjutnya yang berfokus pada inovasi pendidikan usia dini.  
 

Simpulan 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa implementasi PSP pada jenjang PAUD di 

Samarinda berhasil meningkatkan mutu pendidikan melalui pelatihan intensif guru, 
penerapan kurikulum berbasis kebutuhan lokal, dan pembelajaran berbasis proyek. 
Kolaborasi antara guru dan orang tua menjadi faktor utama keberhasilan, meskipun 
tantangan seperti keterbatasan infrastruktur teknologi dan kurangnya evaluasi berbasis data 
masih memerlukan perhatian. Temuan ini menekankan pentingnya pendekatan strategis 
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berbasis data masih memerlukan perhatian. Temuan ini menekankan pentingnya pendekatan 
strategis berbasis data dalam meningkatkan kualitas pendidikan usia dini. Dukungan 
berkelanjutan dari pemerintah dan masyarakat sangat diperlukan untuk menjamin 
keberlanjutan program serta memberikan kontribusi signifikan terhadap pembangunan 
sumber daya manusia. 
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